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Abstract

This study aims to analyze the innovation in qurban meat management through the Kornetmu
LAZISMU program in supporting sustainable food security. The background of this study is based
on the issues of conventional and seasonal qurban meat management, which potentially leads to food
waste and has not been optimally utilized to support food security. This research employs a
qualitative approach with a case study method. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation, and analyzed using the Miles and Huberman model.

The results indicate that the Kornetmu LAZISMU program represents a strategic innovation capable
of transforming qurban meat management into a more productive and sustainable system by
processing it into corned meat products with extended shelf life. This innovation has been proven to
increase product value, reduce food waste, and expand the distribution of benefits to the community.
Furthermore, the program contributes to strengthening the four pillars of food security, namely
availability, access, utilization, and stability. From the perspective of Islamic economics, Kornetmu
reflects the implementation of the principles of maslahah, distributive justice, and the prohibition of
israf in resource management.

This study concludes that the innovation of qurban meat management through Kornetmu LAZISMU
has significant potential as a model for strengthening sustainable food security based on Islamic
philanthropy. Therefore, institutional strengthening, increased production capacity, and a more
integrated distribution system are required to enable broader replication of the program.

Keywords: your corned Beef, sacrifice, food security, Islamic philanthropy, food waste,
sustainability

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pengelolaan daging qurban melalui program
Kornetmu LAZISMU dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan. Latar belakang penelitian
ini didasarkan pada permasalahan pengelolaan daging qurban yang masih bersifat konvensional,
musiman, serta berpotensi menimbulkan pemborosan (food waste), sehingga belum optimal dalam
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mendukung ketahanan pangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program Kornetmu LAZISMU merupakan inovasi strategis yang mampu mentransformasi
pengelolaan daging qurban menjadi lebih produktif dan berkelanjutan melalui pengolahan menjadi
produk kornet yang memiliki daya simpan lebih panjang. Inovasi ini terbukti meningkatkan nilai
tambah produk, mengurangi pemborosan pangan, serta memperluas distribusi manfaat kepada
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, program Kornetmu LAZISMU merupakan inovasi
pengelolaan daging qurban yang mampu meningkatkan efektivitas distribusi melalui pengolahan
daging menjadi produk kornet yang lebih tahan lama dan bernilai tambah. Program ini berkontribusi
terhadap penguatan empat pilar ketahanan pangan, yaitu ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan
stabilitas pangan, sekaligus mengurangi potensi food waste. Dari perspektif ekonomi Islam, Kornetmu
mencerminkan penerapan nilai maslahah, keadilan distribusi, dan larangan israf dalam pengelolaan
sumber daya qurban. Namun, penguatan kelembagaan, kapasitas produksi, dan sistem distribusi
masih diperlukan agar program ini dapat berkembang lebih optimal dan direplikasi secara luas
sebagai model ketahanan pangan berkelanjutan berbasis filantropi Islam. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas produksi, serta sistem distribusi yang lebih
terintegrasi agar program ini dapat direplikasi secara lebih luas.

Kata kunci: Kornetmu, qurban, ketahanan pangan, filantropi Islam, food waste, keberlanjutan

Pendahuluan

Di tengah meningkatnya tekanan terhadap sistem pangan global akibat pertumbuhan populasi,
perubahan iklim, dan keterbatasan sumber daya, isu ketahanan pangan dan pengelolaan limbah pangan
menjadi perhatian utama dunia. Berbagai laporan internasional menunjukkan bahwa sebagian besar
produksi pangan global masih terbuang sia-sia, sementara jutaan manusia tetap menghadapi
kerawanan pangan, mencerminkan ketidakefisienan sistem distribusi dan pemanfaatan sumber daya.
Dalam konteks ini, produk pangan berbasis hewani memiliki tantangan yang lebih kompleks karena
sifatnya yang mudah rusak dan membutuhkan sumber daya produksi yang tinggi. Fenomena tersebut
juga tercermin dalam praktik pengelolaan daging qurban yang umumnya bersifat musiman, sehingga
berpotensi menimbulkan surplus sesaat sekaligus risiko pemborosan. Oleh karena itu, inovasi dalam
pengelolaan daging qurban menjadi sangat relevan sebagai bagian dari solusi sistemik untuk
mengurangi limbah pangan dan memperkuat ketahanan pangan berkelanjutan. Program “Kornetmu
Lazismu” hadir sebagai salah satu bentuk inovasi yang tidak hanya memperpanjang masa simpan
daging qurban melalui pengolahan modern, tetapi juga memperluas distribusi manfaatnya sepanjang
waktu dan lintas wilayah, sehingga menjadikannya model strategis yang layak dikaji dalam konteks
pengembangan sistem pangan yang lebih efisien, inklusif, dan berkelanjutan.

Ibadah qurban merupakan salah satu instrumen penting dalam Islam yang tidak hanya
berdimensi spiritual, tetapi juga memiliki potensi besar dalam mendukung kesejahteraan sosial melalui
distribusi pangan berbasis protein hewani. Namun demikian, praktik pengelolaan daging qurban secara
konvensional masih menghadapi berbagai kendala, terutama sifatnya yang musiman, keterbatasan
daya simpan, serta distribusi yang belum merata. Akibatnya, potensi qurban sebagai instrumen
ketahanan pangan belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya dalam menjangkau masyarakat
rentan secara berkelanjutan.

Dalam konteks global, permasalahan ini sejalan dengan isu besar terkait limbah pangan (food
waste) yang hingga saat ini masih menjadi tantangan serius bagi sistem pangan dunia. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Shurson et al. 2024, tentang limbah pangan diperkirakan bahwa 33—
40% produksi pangan global hilang atau terbuang sepanjang rantai pasok, yang berdampak pada
pemborosan sumber daya alam, peningkatan emisi gas rumah kaca, serta kerugian ekonomi yang
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signifikan (Shurson et al. 2024). Lebih lanjut Shurson mengatakan bahwa, pengelolaan limbah pangan
yang tidak optimal di negara berkembang berpotensi meningkatkan tekanan terhadap keberlanjutan
lingkungan dan sistem pangan(Packiyadhas et al. 2025). Dalam kerangka tersebut, salah satu
pendekatan yang semakin berkembang dan mendapat perhatian luas adalah konsep upcycling
(Aschemann-Witzel et al. 2023), yang merupakan pendekatan inovatif dalam pengelolaan sumber daya
yang bertujuan untuk mengubah limbah atau sisa pangan menjadi produk baru dengan nilai ekonomi
dan fungsional yang lebih tinggi. Dalam hal ini, produk pangan berbasis hewani seperti daging
memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena membutuhkan sumber daya besar dan memiliki
dampak lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan produk nabati (Bytyqi et al. 2025).

Terdapat beberapa penelitian terkait Inovasi pengelolaan daging qurban untuk membangun
ketahanan pangan berkelanjutan diataranya sebagai berikut; Penelitian Hayati (2024) mengenai
program ‘“Rendang-Mu” LAZISMU Jawa Tengah memiliki keterbatasan pada pendekatan yang
bersifat kualitatif-deskriptif, sehingga belum mampu memberikan pengukuran kuantitatif terkait
efektivitas program terhadap ketahanan pangan, seperti dampak terhadap status gizi penerima, efisiensi
biaya produksi, maupun skala distribusi secara luas. Selain itu, fokus penelitian yang hanya menyoroti
satu jenis produk olahan (rendang kaleng) membuat generalisasi terhadap inovasi lain seperti
Kornetmu menjadi terbatas.

Sementara itu, studi dalam bidang Food Processing & Shelf-Life Meat Products yag dilakukan
oleh Zhu etal. (2024) umumnya memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang sangat teknis, dengan
penekanan pada aspek keamanan pangan, teknologi pengolahan, dan daya simpan produk. Penelitian-
penelitian ini belum mengaitkan inovasi pengolahan daging dengan konteks sosial, keagamaan,
maupun distribusi filantropi seperti dalam pengelolaan daging qurban. Akibatnya, kontribusinya
terhadap pemahaman ketahanan pangan berbasis komunitas dan keadilan distribusi masih kurang
komprehensif.

Adapun studi terkait sistem ketahanan pangan dan distribusi yang dilakukan oleh Klinger et
al. (2026) dalam jurnal seperti Global Food Security atau Food Security emiliki keterbatasan pada
pendekatan yang cenderung makro dan konseptual. Penelitian ini umumnya membahas sistem pangan
secara global atau nasional tanpa menyoroti inovasi spesifik pada tingkat mikro, seperti pengolahan
daging qurban menjadi produk bernilai tambah (misalnya kornet). Selain itu, dimensi lokal, nilai
keagamaan, serta praktik filantropi berbasis masyarakat belum menjadi fokus utama, sehingga masih
terdapat kesenjangan dalam menghubungkan konsep ketahanan pangan dengan implementasi nyata di
tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, ketiga kelompok studi tersebut masih menunjukkan keterbatasan dalam
mengintegrasikan aspek teknologi pengolahan pangan, sistem distribusi, serta nilai sosial-keagamaan
dalam satu kerangka analisis yang utuh. Hal ini membuka peluang penelitian lanjutan yang lebih
komprehensif, khususnya dalam mengkaji inovasi seperti Kornetmu LAZISMU sebagai model
pengelolaan daging qurban yang berkontribusi terhadap ketahanan pangan berkelanjutan.

Dengan demikian, kesenjangan utama dalam literatur terletak pada belum adanya penelitian
yang secara komprehensif mengintegrasikan: (1) inovasi teknologi pengolahan daging qurban (produk
olahan seperti kornet),(2) sistem distribusi yang efisien dan berbasis komunitas, serta (3) nilai sosial-
keagamaan (filantropi Islam) dalam satu kerangka analisis yang utuh dan terukur. Oleh karena itu,
penelitian tentang Kornetmu LAZISMU ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menawarkan pendekatan yang lebih integratif, yaitu mengkaji inovasi pengolahan daging qurban
menjadi produk kornet sebagai solusi peningkatan daya simpan dan nilai tambah, sekaligus
menganalisis sistem distribusi berbasis filantropi untuk memperluas akses pangan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris melalui pengukuran dampak terhadap
ketahanan pangan secara lebih komprehensif, baik dari aspek gizi, efisiensi, maupun keberlanjutan
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distribusi, sehingga dapat menjadi model pengelolaan daging qurban yang berorientasi pada ketahanan
pangan berkelanjutan.

Dalam konteks Indonesia, inovasi seperti program “Kornetmu Lazismu” yang diinisiasi oleh
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Muhammadiyah menjadi contoh konkret penerapan konsep
tersebut. Program ini mengolah daging qurban menjadi produk olahan seperti kornet dan rendang
kemasan yang memiliki daya simpan lebih panjang, sehingga memungkinkan distribusi yang lebih
merata dan berkelanjutan sepanjang tahun. Inovasi ini tidak hanya menjawab permasalahan teknis
terkait penyimpanan dan distribusi, tetapi juga mencerminkan integrasi antara nilai-nilai filantropi
Islam, teknologi pangan, dan prinsip keberlanjutan.

Dari perspektif akademik, penelitian mengenai inovasi pengelolaan daging qurban menjadi
penting karena berada pada persimpangan antara ekonomi syariah, ketahanan pangan, dan
keberlanjutan lingkungan. Kajian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori terkait
manajemen filantropi Islam, tetapi juga memberikan implikasi praktis dalam merancang model
pengelolaan pangan berbasis komunitas yang lebih efisien dan inklusif. Selain itu, tren global yang
mengarah pada digitalisasi sistem pangan, inovasi pengolahan, serta penguatan rantai pasok
berkelanjutan semakin memperkuat urgensi penelitian ini sebagai bagian dari solusi strategis dalam
menghadapi tantangan ketahanan pangan di masa depan.

Dari perspektif akademik, fenomena ini menunjukkan adanya peluang penelitian yang penting,
khususnya dalam mengkaji efektivitas inovasi pengelolaan daging qurban terhadap ketahanan pangan
berkelanjutan. Penelitian ini menjadi relevan karena menghubungkan tiga aspek utama sekaligus, yaitu
nilai-nilai ekonomi Islam, inovasi teknologi pangan, dan sistem distribusi sosial berbasis filantropi.
Selain itu, kajian ini juga penting untuk mengevaluasi sejauh mana model seperti “Kornetmu Lazismu”
dapat direplikasi secara nasional sebagai solusi strategis dalam mengatasi masalah ketimpangan
distribusi pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam konteks yang lebih luas, dinamika perkembangan sistem pangan global turut
memberikan landasan tambahan bagi urgensi kajian ini. Selain itu, tren global yang mengarah pada
digitalisasi sistem pangan, inovasi pengolahan, serta penguatan rantai pasok berkelanjutan semakin
memperkuat urgensi penelitian ini sebagai bagian dari solusi strategis dalam menghadapi tantangan
ketahanan pangan di masa depan. Topik “Kornetmu Lazismu: Inovasi Pengelolaan Daging Qurban
untuk Membangun Ketahanan Pangan Berkelanjutan” menjadi sangat relevan untuk dikaji, karena
tidak hanya menawarkan solusi praktis terhadap permasalahan distribusi qurban, tetapi juga sejalan
dengan arah perkembangan riset global dalam mewujudkan sistem pangan yang berkelanjutan, efisien,
dan berkeadilan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis inovasi pengelolaan daging qurban melalui
program Kornetmu LAZISMU dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan, dengan mengkaji
aspek pengolahan produk, efisiensi distribusi, serta integrasi nilai filantropi Islam. Penelitian ini juga
bertujuan mengukur dampak program terhadap peningkatan akses pangan, daya simpan produk, dan
manfaat bagi masyarakat penerima, sehingga dapat dirumuskan model pengelolaan daging qurban
yang efektif, berkelanjutan, dan dapat direplikasi di berbagai wilayah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis inovasi pengelolaan daging qurban melalui program Kornetmu LAZISMU dalam
mendukung ketahanan pangan berkelanjutan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan
pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial, proses implementasi program, serta konteks
kelembagaan dan nilai-nilai yang mendasarinya (Sage Publ. Ltd 2026; Harjanto 2024) dalam Creswell
& Poth, (2023). Metode studi kasus juga dinilai relevan untuk mengeksplorasi praktik inovasi sosial
dan pengelolaan pangan berbasis komunitas secara kontekstual dan komprehensif (Yin, 2021).
Pendekatan ini digunakan untuk memahami implementasi program, nilai-nilai ekonomi Islam yang
mendasarinya, serta kontribusinya terhadap empat pilar ketahanan pangan, yaitu ketersediaan
(availability), akses (access), pemanfaatan (utilization), dan stabilitas (stability) (Fanzo et al., 2021).
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Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan pengelola program dan observasi langsung terhadap proses pengolahan serta
distribusi daging qurban, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, laporan program,
dan literatur ilmiah yang relevan terkait ketahanan pangan, food waste, dan filantropi Islam (Widiastuti
etal., 2022).

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles et al., 2020). Untuk menjamin
validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Patton, 2021). Selain itu, penelitian
ini menggunakan pendekatan teoritis yang mencakup teori ketahanan pangan, sustainable food system,
ekonomi Islam (maslahah, keadilan distribusi, dan larangan israf), serta guna memberikan analisis
yang lebih komprehensif terhadap inovasi Kornetmu sebagai model pengelolaan daging qurban
berbasis ketahanan pangan berkelanjutan (Maulina et al., 2023).

KAJIAN PUSTAKA
1. Ketahanan pangan

Menurut perspektif Kementerian Kesehatan, ketahanan pangan tidak hanya dimaknai sebagai
terpenuhinya ketersediaan pangan semata, tetapi juga mencakup kecukupan gizi, aspek keamanan
pangan, serta kemampuan pangan tersebut dalam menunjang derajat kesehatan masyarakat. Hal ini
tercermin dari pemanfaatan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) oleh Kemenkes sebagai landasan
dalam perumusan kebijakan untuk memantau berbagai indikator gizi, seperti stunting, wasting,
underweight, dan obesitas pada balita (SSGI Sebagai Acuan Percepatan Penurunan Prevalensi
Stunting” 2024). Secara teoritis, ketahanan pangan modern didukung oleh kerangka enam dimensi,
yaitu availability, access, utilization, stability, agency, dan sustainability, sehingga pangan harus
tersedia, dapat dijangkau, aman dikonsumsi, stabil pasokannya, memberi ruang partisipasi masyarakat,
serta berkelanjutan (Clapp et al. 2022). Dengan demikian Clapp (2022) menegaskan bahwa ketahanan
pangan dipahami secara lebih holistik sebagai bagian dari sistem yang kompleks, yang mencakup
aspek sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan. Pendekatan ini menurutnya, juga menekankan
pentingnya keadilan, inklusivitas, serta kemampuan sistem pangan dalam merespons tantangan global
seperti perubahan iklim dan ketimpangan sosial, sehingga dapat menjadi dasar yang lebih
komprehensif dalam perumusan kebijakan pangan.

Berdasarkan argumen tersebut, ketahanan pangan perlu dibangun melalui sistem pangan yang
mampu menghubungkan produksi, pengolahan, distribusi, dan konsumsi bergizi. Literatur tentang
Food Security, Slim et al (2025) menegaskan bahwa ketahanan pangan merupakan isu interdisipliner
yang mencakup produksi pangan, akses sosial-ekonomi, dan tantangan distribusi.) Selain itu, kajian
tentang sistem pangan berkelanjutan menunjukkan bahwa pemenuhan gizi harus dikaitkan dengan
pengurangan malnutrisi, ketimpangan sosial, serta keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian,
inovasi pengelolaan pangan, termasuk pengolahan daging qurban menjadi produk tahan lama seperti
Kornetmu, dapat dipandang sebagai strategi ketahanan pangan karena memperpanjang masa simpan,
memperluas distribusi, dan meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber protein bergizi.
2.Ekonomi Islam: Konsep Maslahah, Keadilan Distribusi, Larangan Israf

Ekonomi Islam berlandaskan pada prinsip maslahah (kemaslahatan), yaitu setiap aktivitas
ekonomi harus memberikan manfaat yang luas bagi individu dan masyarakat serta selaras dengan
tujuan syariah (magashid al-shariah) (Matnin et al. 2022). Konsep ini menekankan bahwa
kesejahteraan tidak hanya diukur dari aspek material, tetapi juga dari keadilan sosial dan
keberlanjutan(Hag & Wahab 2019; Marwah et al. 2025). Dalam kerangka tersebut, keadilan distribusi
menjadi prinsip utama, di mana sistem ekonomi Islam mendorong pemerataan kekayaan melalui
instrumen sosial seperti zakat, infak, dan sedekah untuk mengurangi kesenjangan dan meningkatkan
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kesejahteraan kolektif (Rahman et al., 2023). Dengan demikian, ekonomi Islam tidak hanya
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada distribusi yang adil dan inklusif.

Selain itu, ekonomi Islam melarang praktik israf (pemborosan) sebagaimana dikatakan oleh
Sari et al. (2025), di mana perilaku israf menurutnya, dianggap bertentangan dengan prinsip efisiensi
dan tanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya. Larangan ini mendorong pemanfaatan sumber
daya secara optimal dan berkelanjutan, sehingga dapat mendukung stabilitas ekonomi dan ketahanan
sosial dalam jangka panjang (Sari et al. (2025). Prinsip ini juga memperkuat keadilan distribusi, karena
pemborosan oleh sebagian pihak dapat mengurangi akses pihak lain terhadap sumber daya yang sama.
Oleh karena itu, integrasi antara maslahah, keadilan distribusi, dan larangan israf menjadi fondasi
penting dalam membangun sistem ekonomi Islam yang berkeadilan, berkelanjutan, dan berorientasi
pada kesejahteraan bersama (Maulina et al. 2023).

Larangan israf sebagaimana dikatakan oleh Lubis et al. (2024), dalam perspektif ekonomi
Islam, prinsip ini memberikan dampak ekonomi yang penting karena berperan dalam mengendalikan
pola konsumsi sekaligus meningkatkan efisiensi dalam pemanfaatan dan distribusi sumber daya.
Secara empiris, perilaku konsumsi berlebihan terbukti berkontribusi terhadap food waste yang
berdampak pada kerugian ekonomi, lingkungan, dan ketahanan pangan, sehingga pengendalian
konsumsi melalui nilai religius seperti larangan israf dapat menekan pemborosan tersebut (oleh Lubis
et al. 2024; Nur et al. 2024). Namun, secara Kritis, efektivitas prinsip ini masih terbatas karena
implementasinya cenderung berada pada level etika individu dan belum terintegrasi secara sistemik
dalam kebijakan ekonomi modern.

Di sisi lain, larangan israf juga mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan karena
mendorong pola konsumsi moderat dan bertanggung jawab, yang sejalan dengan upaya pengurangan
limbah dan konservasi sumber daya. Studi menunjukkan bahwa pemborosan pangan berdampak
negatif terhadap ekonomi dan ketahanan pangan, sehingga pengendaliannya menjadi strategi penting
dalam sistem pangan berkelanjutan (Lubis et al. 2022; Ali et al. 2025). Namun demikian, tanpa
dukungan kebijakan publik dan sistem distribusi yang adil, larangan israf berpotensi tidak mampu
mengatasi masalah struktural seperti ketimpangan akses dan konsumsi berlebih dalam ekonomi global.
3.Lembaga Filantropi Islam dan Peranannya

Widiastuti et al. 2022;Matnin 2023) mengatakan bahwa filantropi Islam memiliki istrumen
finansial utama yang mencakup zakat, wakaf, infak, dan sedekah, di mana instrmen tersebut menjadi
sistem distribusi sosial-ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengurangi ketimpangan sosial. Secara teoritis, filantropi Islam berakar pada prinsip maslahah dan
magashid al-shariah (Marwah et al. 2025), di mana redistribusi kekayaan dilakukan untuk menjaga
keseimbangan sosial dan keberlanjutan ekonomi (Zaenal et al. 2022). Selain itu, dalam pendekatan
kontemporer, filantropi Islam dipahami sebagai bagian dari sistem keuangan sosial Islam (Islamic
social finance) yang terintegrasi dengan sektor ekonomi untuk mempercepat pengentasan kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Widiastuti et al. 2022).

Secara kritis, filantropi Islam memiliki keunggulan dibandingkan sistem filantropi
konvensional karena bersifat sistemik, wajib (zakat), dan berkelanjutan (wakaf), sehingga mampu
menciptakan mekanisme redistribusi kekayaan yang lebih stabil dan berkeadilan. Studi menunjukkan
bahwa integrasi instrumen filantropi Islam dapat meningkatkan efektivitas pemberdayaan ekonomi
masyarakat hingga lebih optimal dibandingkan program yang tidak terintegrasi (Widiastuti et al.
2022). Selain itu, filantropi Islam juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) (Matnin et al. 2024), terutama dalam
pengentasan kemiskinan, peningkatan pendidikan, dan kesehatan masyarakat (Arwani et al. 2024).
Namun demikian, tantangan utama terletak pada aspek kelembagaan, transparansi, dan optimalisasi
penghimpunan dana, sehingga potensi besar filantropi Islam belum sepenuhnya terealisasi dalam
sistem ekonomi modern.

Dengan demikian, filantropi Islam tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme bantuan sosial,
tetapi juga sebagai instrumen ekonomi strategis yang mampu memperkuat keadilan distribusi,
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meningkatkan inklusi keuangan, dan mendukung ketahanan ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan. Integrasi antara fungsi sosial dan ekonomi dalam filantropi Islam menjadi kunci dalam
menjawab persoalan kemiskinan dan ketimpangan di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Inovasi Pengolahan Daging Qurban melalui Program Kornetmu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kornetmu LAZISMU merupakan inovasi dalam
pengelolaan daging qurban yang mengubah pola distribusi konvensional menjadi lebih produktif dan
berkelanjutan. Daging gurban yang sebelumnya hanya didistribusikan dalam bentuk segar dengan
keterbatasan waktu konsumsi, diolah menjadi produk kornet yang memiliki daya simpan lebih
panjang. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga mengurangi potensi
pemborosan (food waste), sehingga selaras dengan prinsip efisiensi dan larangan israf dalam ekonomi
Islam.

Dengan demikian apa yang dilakukan oleh LAZISMU melalui Kornetmu sudah sejalan
dengan teori ketahanan pangan menyatakan bahwa sistem pangan yang efektif harus mampu menjamin
ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan secara berkelanjutan. Dalam konteks ini,
inovasi pengolahan pangan, seperti pengubahan daging qurban menjadi produk kornet, merupakan
bagian dari strategi peningkatan food availability dan stability melalui perpanjangan umur simpan dan
efisiensi distribusi (Clapp et al., 2022; Fanzo et al., 2022). Dengan demikian, Kornetmu LAZISMU
dapat dipahami sebagai bentuk intervensi dalam sistem pangan yang memperkuat ketahanan pangan
melalui inovasi pengolahan dan distribusi.

Teori pengolahan pangan menekankan bahwa teknologi pengolahan seperti pengalengan
(canning) dan pengawetan dapat meningkatkan daya simpan produk, mengurangi kehilangan pangan
(food loss and waste), serta meningkatkan efisiensi sistem distribusi pangan. Oleh karena itu Zhu et
al., 2024), dengan studi terbarunya menunjukkan bahwa inovasi dalam pengolahan daging mampu
memperpanjang umur simpan sekaligus menjaga kualitas nutrisi dan keamanan pangan (Zhu et al.,
2024). Dengan demikian, pengolahan daging qurban menjadi kornet merupakan bentuk inovasi yang
relevan dalam mengurangi pemborosan dan meningkatkan nilai tambah produk.

Inovasi dalam pengelohan daging qurban dalam perspektif ekonomi Islam, masuk dalam
konsep maslahah (Marwah et al. 2025), di mana setiap aktivitas ekonomi menekankan aspek
memberikan manfaat luas bagi masyarakat, termasuk melalui efisiensi penggunaan sumber daya dan
pengurangan pemborosan. Larangan israf (pemborosan) mendorong optimalisasi pemanfaatan sumber
daya agar tidak terbuang sia-sia (Amin et al., 2021; Khan et al., 2021). Dalam konteks ini, inovasi
Kornetmu sejalan dengan prinsip tersebut karena mampu mengurangi food waste dan meningkatkan
pemanfaatan daging qurban secara lebih optimal.

Penerapan prinsip kemaslahatan dan efisiensi dalam aktivitas ekonomi dapat dijelaskan melalui
teori nilai tambah, yang menyatakan bahwa proses pengolahan suatu produk mampu meningkatkan
nilai ekonomi komoditas melalui perubahan bentuk, peningkatan daya simpan, serta penambahan
manfaatnya. Dalam sistem pangan modern, pengolahan bahan mentah menjadi produk olahan (seperti
kornet) terbukti meningkatkan nilai ekonomi sekaligus memperluas akses pasar (Herddinna and Af
2025). Dengan demikian, Kornetmu tidak hanya berfungsi sebagai inovasi sosial, tetapi juga sebagai
inovasi ekonomi yang meningkatkan nilai tambah daging qurban.

2. Kontribusi terhadap Pilar Ketahanan Pangan

Program Kornetmu terbukti berkontribusi terhadap empat pilar utama ketahanan pangan.
Empat piar tersebut dalam teori ketahanan pangan menyatakan bahwa suatu sistem pangan yang efektif
harus mampu menjamin empat pilar utama, yaitu availability, access, utilization, dan stability.
Keempat pilar ini saling terintegrasi dalam memastikan terpenuhinya kebutuhan pangan secara
berkelanjutan(Parr et al. 2022; Clapp et al. 2022). Dalam konteks ini, inovasi pengolahan pangan
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seperti Kornetmu dapat dipahami sebagai intervensi sistem pangan yang memperkuat keempat pilar
tersebut, khususnya melalui peningkatan cadangan pangan, perluasan akses distribusi, peningkatan
kualitas konsumsi, serta stabilitas pasokan dalam jangka panjang.

Dengan demikian, pengolahan daging qurban menjadi kornet berkontribusi langsung terhadap
peningkatan ketersediaan dan stabilitas pangan. Lebih lanjut, kontribusi tersebut dapat dipahami dalam
kerangka Sustainable Food System Theory yang menekankan integrasi antara produksi, pengolahan,
distribusi, dan konsumsi dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan (Parr et al. 2022)

Pendekatan sistem pangan berkelanjutan menekankan pentingnya integrasi antara produksi,
pengolahan, distribusi, dan konsumsi dalam mendukung ketahanan pangan. Sistem pangan yang
efisien tidak hanya meningkatkan ketersediaan, tetapi juga memperluas akses dan meningkatkan
kualitas konsumsi masyarakat (Fanzo et al., 2022). Oleh karena itu, distribusi kornet ke wilayah
terpencil merupakan bentuk implementasi sistem pangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Program Kornetmu terbukti berkontribusi terhadap empat pilar utama ketahanan pangan. Pada
aspek ketersediaan (availability), pengolahan daging menjadi kornet meningkatkan cadangan pangan
berbasis protein hewani. Dari sisi akses (access), distribusi produk kornet memungkinkan jangkauan
yang lebih luas, termasuk daerah terpencil dan rawan pangan. Pada aspek pemanfaatan (utilization),
produk yang telah diolah dan dikemas secara higienis meningkatkan kualitas konsumsi serta keamanan
pangan. Sementara itu, pada aspek stabilitas (stability), Kornetmu berperan sebagai cadangan pangan
yang dapat digunakan dalam jangka panjang, terutama dalam kondisi darurat seperti bencana. Hal ini
sejalan dengan teori ketahanan pangan yang menekankan integrasi empat pilar utama dalam sistem
pangan (Jones et al., 2022; Clapp et al., 2022), serta didukung oleh teori pengolahan pangan yang
menunjukkan bahwa teknologi pengawetan dapat meningkatkan daya simpan dan keamanan pangan
(Zhu et al., 2024). Selain itu, pendekatan sistem pangan berkelanjutan juga menegaskan pentingnya
integrasi distribusi dan konsumsi untuk meningkatkan akses pangan (Fanzo et al., 2022), sementara
konsep cadangan pangan memperkuat stabilitas dalam menghadapi krisis (Béné et al., 2020).

3. Integrasi Nilai Ekonomi Islam dalam Pengelolaan Qurban

Kornetmu mencerminkan implementasi nilai-nilai ekonomi Islam, khususnya konsep
maslahah, (Marwah et al. 2025), keadilan distribusi, dan larangan israf. Dalam literatur kontemporer,
maslahah tidak hanya dipahami sebagai manfaat material, tetapi juga mencakup dimensi sosial, etika,
dan keberlanjutan yang terintegrasi dalam kerangka magashid al-shariah (Surya et al. 2025).

Program tersebut menunjukan integrasi nilai-nilai ekonomi Islam dalam pengelolaan qurban
dapat dijelaskan melalui teori utama Islamic Social Finance (ISF) yang menekankan pentingnya
sinergi antara instrumen sosial Islam seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dalam kerangka ini, pengelolaan qurban tidak hanya bersifat konsumtif,
tetapi dapat dikembangkan menjadi program produktif yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi
dan ketahanan pangan. Model integrasi keuangan sosial Islam menunjukkan bahwa penggabungan
berbagai instrumen dalam satu sistem yang terkoordinasi mampu meningkatkan efektivitas distribusi
dan kesejahteraan masyarakat secara signifikan, bahkan terbukti lebih efektif dibandingkan program
yang berjalan secara terpisah (Widiastuti et al., 2022). Oleh karena itu, inovasi seperti Kornetmu dapat
dipahami sebagai bentuk implementasi integrasi nilai ekonomi Islam yang menghubungkan fungsi
sosial (qurban) dengan pendekatan ekonomi produktif.

Selain itu, integrasi tersebut juga didukung oleh teori tata kelola (governance theory) dalam
keuangan Islam yang menekankan pentingnya koordinasi, transparansi, dan sinergi antar lembaga
dalam mengelola dana sosial secara optimal. Model integrasi sebagaimana disebutkan di atas dalam
pengelolaan daging qurban melalui Korrnet Lazismu menunjukkan fenomina baru di mana, qurban
tidak hanya dipahami dalam kerangka normative keagamaan namun mampu menyentuh wilayah
praktis antara nilai-keagmaan, social ekonomi dan budaya.

Lebih lanjut, dalam perkembangan teori ekonomi Islam modern, maslahah diposisikan sebagai
paradigma integratif yang mampu menghubungkan nilai-nilai syariah dengan praktik ekonomi
kontemporer. Studi berbasis analisis menunjukkan bahwa pendekatan maslahah semakin banyak
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digunakan dalam sektor keuangan Islam, wakaf, dan ekonomi sosial sebagai landasan dalam
menciptakan sistem ekonomi yang inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat
(Zulkarnaen and Yafiz 2026; Haq and Wahab 2019). Selain itu, konsep ini juga berperan dalam
mengatasi berbagai permasalahan ekonomi modern seperti ketimpangan distribusi, kemiskinan, dan
krisis keberlanjutan, dengan menekankan pentingnya keadilan sosial dan keseimbangan dalam
pemanfaatan sumber daya (Hikmah and Yazid 2024). Dengan demikian, teori maslahah tidak hanya
berfungsi sebagai prinsip etis, tetapi juga sebagai kerangka strategis dalam pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara luas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program Kornetmu LAZISMU
merupakan inovasi strategis dalam pengelolaan daging qurban yang mampu mentransformasi pola
distribusi konvensional menjadi lebih produktif, efisien, dan berkelanjutan. Melalui proses pengolahan
daging menjadi produk kornet, program ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah komoditas, tetapi
juga memperpanjang daya simpan, sehingga mampu mengurangi potensi pemborosan (food waste) dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya qurban.

Selain itu, Kornetmu terbukti berkontribusi terhadap penguatan empat pilar ketahanan pangan,
yaitu ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas. Peningkatan cadangan pangan berbasis protein
hewani, perluasan distribusi ke wilayah terpencil dan rawan pangan, peningkatan kualitas konsumsi
melalui pengolahan higienis, serta fungsi sebagai cadangan pangan jangka panjang menunjukkan
bahwa program ini memiliki dampak nyata dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan.

Dari perspektif ekonomi Islam, program Kornetmu mencerminkan implementasi nilai-nilai
maslahah, keadilan distribusi, dan larangan israf, yang menekankan optimalisasi pemanfaatan sumber
daya dan pemerataan kesejahteraan. Integrasi antara fungsi sosial (qurban) dan pendekatan ekonomi
produktif menunjukkan bahwa pengelolaan qurban dapat dikembangkan menjadi instrumen strategis
dalam sistem keuangan sosial Islam. Namun demikian, efektivitas program ini masih memerlukan
penguatan pada aspek kelembagaan, kapasitas produksi, serta sistem distribusi yang terintegrasi.
Selain itu, diperlukan pengukuran empiris yang lebih komprehensif untuk menilai dampak program
terhadap status gizi dan ketahanan pangan masyarakat. Dengan penguatan tersebut, Kornetmu
berpotensi menjadi model inovasi yang dapat direplikasi dalam pengelolaan qurban berbasis ketahanan
pangan berkelanjutan di berbagai wilayah.
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